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Article Info ABSTRAK

. . Tujuan penelitian: Sikap merupakan hal yang penting dalam proses belajar dan
Article history: pembelajaran. Sikap peserta didik sangat diperlukan karena sikap akan
Received Apr 1, 2020 mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk
Revised Apr 14, 2020 mengetahui deskripsi sikap terhadap penyelidikan dalam ipa, kesenangan dalam

Accepted Apr 24, 2020 belajar ipa, dan ketertarikan memperbanyak waktu belajar ipa.

Metodologi: Penelitian ini dilakukan di smpt it ashidigi. Subjek penelitian
sebanyak 75 siswa. Instrument yang digunakan adalah angket sikap peserta didik

Keywords: terhadap ipa yang berjumlah 7 indikator, akan tetapi peneliti hanya berfokus pada
Sikap tiga indikator saja, yakni sikap penyellidikan dalam ipa, kesenangan dalam
IPA belajar ipa, dan ketertarikan menambah waktu belajar ipa. Teknik analisis data
SMP kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.

Temuan utama: Hasil analisis yang diperoleh dari indikator sikap penyelidikan
dalam ipa dengan kategori cukup baik yaitu 45.3% atau 34 dari 75 siswa.
Kesenangan dalam belajar IPA dengan kategori baik yaitu 50.7% atau 38 dari 75
siswa . Dan sikap memperbanyak waktu belajar ipa dengan hasil cukup baik yaitu
53.3% atau 40 dari 75 siswa.

Keterbaruan peneltian: Saat peserta didik memandang IPA secara positif, maka
hal tersebut akan berdampak pada keberlangsungan proses belajar mengajar ipa
didalam kelas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Dalam memajukan kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran utama. Dengan adanya
pendidikan manusia dapat merubah pengetahuan serta tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi [1]. mengertikan
pendidikan sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang [2]. Pendidikan sebagai
usaha secara sadar yang telah terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya [3].

Dalam pendidikan, terjadi yang namanya proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses
untuk menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari adanya interaksi peserta didik dengan
lingkungannya [4]. Pendidikan di indonesia memiliki beberapa tingkatan [5]. Salah satu tingkatan tersebut adalah
sekolah menengah pertama (SMP). Sekolah menengah pertama merupakn jenjang yang wajib ditempuh sebelum
melanjutkan ke tahap pendidikan yang lebih tinggi yakni sekolah menengah atas.

Yang menjadi patokan dalam keseluruhan dalam menilai apakah peserta didik mampu mengikuti
pembelajaran adalah mata pelajaran IPA [6]. Ditingkat SMP, IPA memiliki banyak sekali kontribusi terutama
menjadikan peserta didik menjadi generasi yang mempunyai sikap ilmiah. Sikap siswa itu penting, namun jauh
dari itu semua guru juga memiliki peran penting dalam membentuk sikap peserta didik [7]. As is known if students
have a positive attitude towards learning will have a major influence on learning [8]. Maksudnya yaitu peserta
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didik yang memiliki sikap positif akan mempengaruhi pada pembelajaran. Sikap yang dimiliki peserta didik akan
berdampak pada proses serta hasil belajar peserta didik [9].

Untuk lebih melihat pandangan peserta didik terhadap IPA, dapat dilihat menggunakan indikator sikap,
yakni sikap terhadap penyelidikan dalam ipa, kesenangan dalam belajar ipa, dan ketertarikan memperbanyak
waktu belajar ipa. Pandangan tersebut dapat berupa pandangan positif dan negative. saat peserta didik memiliki
kemauan untuk terus belajar IPA, maka peserta didik tersebut telah memandang IPA secara positif [10].
Pandangan yang positif terhadap IPA, akan memunculkan minat untuk melakukan penyelidikan dalam IPA, selain
itu juga memunculkan kesenangan dalam belajar IPA, dan ketertarikan menambah waktu belajar IPA.

Penyelidikan ipa dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan sikap serta keterampilan dalam
penyelidikan ipa [6]. Beberapa hal yang dapat diselidiki dalam ipa adalah seperti penemuan — penemuan yang
semakin berkembang. bahwa penyelidikan tersebut tidak hanya penemuan, namun juga dapat berupa eksperimen
dalam melakukan percobaan [6].

Kesenangan dalam belajar IPA merupakan kecendrungan penilaian peserta didik terhadap mata pelajara
IPA [11]. Saat peserta didik memiliki rasa senang dalam belajar IPA, maka peserta didik akan menambah
waktunya dalam belajar IPA. Ketertarikan dapat diartikan sebagai ungkapan kesuakaan peserta didik dalam
mempelajari IPA [5]. Ketertarikan menambah waktu belajar IPA akan berdampak pada banyaknya pengetahuan
yang dimiliki oleh peserta didik. Ketertarikan menambah waktu belajar IPA apabila dilakukan secara opimal maka
peserta didik akan menghasilkan hasil belajar yang baik [12]. Dalam proses pembelajaran, apabila peserta didik
bersemangat maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut emiliki sikap positif, namun apa bila peserta didik
acuh tak acuh maka ia memiliki sikap negative terhadap pelajarannya tersebut [13].

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menghimpun fakta tentang sikap terhadap penyelidikan dalam ipa, kesenangan dalam belajar ipa,
dan ketertarikan memperbanyak waktu belajar ipa. Sehingga diperoleh data kuantitatif yang perlu dianalisis untuk
menghasilkan informasi.

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Ashidigi yang terletak di Jembatan Mas, Kec. Pemayung, Kab.
Batanghari, Prov. Jambi. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sikap terhadap
penyelidikan dalam ipa, kesenangan dalam belajar ipa, dan ketertarikan memperbanyak waktu belajar ipa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP IT ashidigi yang berjumlah 75 orang, penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Peneliti menggunakan total sampling karena
peneliti ingin hasil penelitian berlaku untuk populasi yaitu siswa SMP IT ashidigi.

Penelitian menggunakan instrumen penilaian tes berupa angket atau kuisioner. Angket penelitian ini
diadopsi dari Astalini & Kurniawan (2019) dengan nilai cronbach’s alpha 0,842. Jenis angket yang peneliti
gunakan adalah angket tertutup menggunakan skala likert. Instrumen tes ini menggunakan 5 poin skala likert.
Skala yang digunakan pada instrumen angket sikap ini adalah skala likert lima poin yang terdiri dari STS “sangat
tidak setuju”, TS “tidak setuju”, N “netral”, S “setuju”, dan SS “sangat setuju”[9]. Salah satu Instrumen sikap yang
sering digunakan yaitu instrumen sikap TOSRA - Test of Science Related Attitudesyang dikembangkan oleh
Fraser (1981) di negara Australia [14].

Dalam melakukan penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menyebarkan
angket. Setelah menyebarkan angket, lalu akan didapatkan data. Dan data tersebut dianalisis menggunakan SPSS
dengan analisis statistic deskriptif. secara umum statistic deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
data berupa rata-rata dan varisi data [15]. Indikator yang digunakan adalah sikap terhadap penyelidikan dalam ipa,
kesenangan dalam belajar ipa, dan ketertarikan memperbanyak waktu belajar ipa.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaharuan dari penelitian ini ialah indikator sikap terhadap mata pelajaran IPA yang digunakan yaitu
sikap terhadap penyelidikan dalam ipa, kesenangan dalam belajar ipa, dan ketertarikan memperbanyak waktu
belajar ipa yang di identifikasi pada siswa SMP IT ashidigi jambi. Indikator ini diperoleh dari penelitian Fraser
(1981) yang telah di implementasikan di Indonesia [16].

3.1 Implikasi Sosial IPA
Hasil analisis data statistic yang diperoleh peneliti dari siswa SMP IT ashidiqi mengenai indikator
penyelidikan dalam IPA dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Hasil sikap penyelidikan dalam IPA

Variabel Interval Kategori Sikap Frekuensi Persg/? tase
7,0-12,6 Sangat Tidak Baik 1 1,3
Sikap 12,7-18,1 Tidak Baik 6 8,0
Penyelidikan 18,2 - 23,7 Cukup 34 45,3
dalam IPA 23,8-29,3 Baik 26 34,7
29,4 - 35,0 Sangat Baik 8 10,7

SMP IT ashidigi memiliki 75 orang peserta didik yang telah diteliti, berdasarkan hasil penelitian yang
telah diolah menggunakan statistic desktriptif, peserta didik dikelompokkan kedalam 5 kategori. Pertama, kategori
sangat tidak baik yang memiliki interval 7-12.6, pada kategori ini terdapat 1 peserta didik yang memiliki sikap
tidak baik terhadap penyelidikan dalam IPA. Kedua, kategori tidak baik, dengan interval 12.7-18.1, pada kategori
ini terdapat 6 peserta didik yang memiliki sikap tidak baik terhadap penyelidikan dalam IPA. Ketiga, kategori
cukup baik dengan interval 18.2-23.7, pada kategori ini terdapat 34 peserta didik yang memiliki sikap cukup baik
terhadap penyelidikan dalam IPA. Keempat, kategori baik dengan interval 23.8-29.3, pada kategori ini terdapat 26
peserta didik yang memiliki sikap baik dalam penyelidikan dalam IPA. Dan kelima, kategori sangat baik dengan
interval 29.4-35, pada kategori ini terdapat 8 peserta didik yang telah memiliki sikap sangat baik dalam
penyelidikan dalam IPA.

Rasa ingin tahu yang tinggi yang dimiliki oleh peserta didik menghantarkan peserta didik memiliki sikap
penyelidikan yang tinggi. hal tersebut dapa dinilai pada saat melakukan eksperimen ataupun pemecahan masalah
serta konsep konsep. Penyelidikan IPA akan membantu siswa meningkatkan sikap dan keterampilan penyelidikan
terhadap IPA [6]. Saat peserta didik belum menemukan apa yang ia selidiki, maka secara tidak langsung, peserta
didik tersebut akan menambah waktu mereka dalam belajar IPA. dan hal itu menandakan bahwa peserta didik
menyenangi pelajaran ipa. Sikap penyelidikan dlam IPA yang dimiliki peserta didik dapat dilihat saat peserta didik
pantang menyerah dalam melakukan eksperimen maupun dalam menyelesaikan soal soal yang diberikan oleh
guru.

3.2 Kesenangan dalam belajarn IPA
Hasil analisis data statistic yang diperoleh peneliti dari siswa SMP IT ashidiqi mengenai indikator
kesenangan dalam belajar IPA dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Kesenangan dalam belajar IPA

Variabel Interval KaFegorl Frekuensi Persentasi
Sikap %
9,0-16,2 Sangat Tidak Baik 0 0
Kesenangan dalam 16,3 -23,3 Tidak Baik 1 1.3
belajar IPA 23,4 -30,5 Cukyp 25 33.3
30,6 - 37,8 Baik 38 50.7
37,9-45,0 Sangat Baik 11 14.7

Pada tabel 2 dapat dideskripsikan kesenangan dalam belajar ipa yang dimiliki oleh peserta didik SMP IT
ashidigi. Peserta didik dominan berkategori baik dengan interval 30.6-37.8 yaitu terdapat 50.7% peserta didik atau
38 dari 75 responden berkategori baik dalam kesenangan dalam belajar IPA. 1.3% siswa (1 dari 75) berkategori
tidak baik. 33.3% siswa (25 dari 75 siswa) berkategori cukup baik. Dan sisanya 14.7% (11 dari 75 siswa)
berkategori sangat baik.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap baik dalam kesenangan belajaar IPA. sikap kesenangan
dalam belajar ditentukan oleh suasana serta cara belajar peserta didik[17]. Kesenangan belajar bergantung pada
proses belajar mengajar, peserta didik senang belajar akan berdampak positif terhadap guru [18]. siswa di
kategorikan baik diketahui siswa suka belajar ipa, misalnya siswa di dalam kelas aktif bertanya dan berani
menyampaikan jawaban didepan kelas saat proses belajar mengajar.

Rasa senang yang dimiliki peserta didik dapat dipengaruhi oleh guru mata pelajaran itu sendiri. saat guru
menjelaskan materi dengan baik dan rinci serta mampu menarik minat peserta didik, maka peserta didik akan
menyukai pelajaran tersebut yakni ipa. namun sebaliknya saat guru tidak pandai dalam menarik minat peserta
didik, maka peserta didik tidak memiliki rasa senang dalam mempelajari ipa. Peserta didik yang memiliki rasa
senang, kan menambah waktunya untuk belajar ipa dan menyelidiki ipa lebih dalam lagi, seperti belajar sendiri
dirumah, mengikuti les atau privat tambahan, ataupun belajar berkelompk bersama teman-temannya. Hal tersebut
dilakukan peserta didik, karena ia memandang ipa secara positif.
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3.3 Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA
Hasil analisis data statistic yang diperoleh peneliti dari siswa SMP IT ashidiqi mengenai indikator
ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Data ketertariakan memperbanyak waktu belajar IPA

Variabel Interval Kategori Frekuensi Persentas|
Sikap %
Ketertarikan 8,0-14,4 Sangat Tidak Baik 0 0,0
meluangkan belajar 14,5 -20,7 Tidak Baik 6 8,0
IPA 20,8-27,1 Cukup 40 53,3
27,2-335 Baik 22 29,3
33,6 — 40,0 Sangat Baik 7 9,3

Pada tabel 3. Dideskripsikan sikap ketertarikan belajar IPA yang dimiliki oleh siswa SMP IT ashidigi.
Pada tabel dapat kita lihat bahwa peserta didik dominnan berkategori cukup baik yaitu 53.3% (40 dari 75 siswa).
29.3% berkategori baik (22 dari 75 siswa) dan untuk kategori sangat baik yaitu 9.3% (7 dari 75 siswa). Tidak
terdapat peserta didik yang memiliki sikap sngat tidak baik untuk ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa smp it ashidigi meluangkan waktu yang banyak untuk beljar
ipa. ada beberapa alasan peserta didik meluangkan waktu untuk belajar opa, diantaranya rasa penasaran yang
tinggi akan hal baru. Peserta didik yang memperbanyak waktu mereka dalam mempelajari ipa ialah peserta didik
yang memandang IPA secara positif. Rasa ketertarikan untuk menambah waktu belajar ipa yang dimiliki peserta
didik dapat dilihat saat peserta didik menyelesaikan semua tugas yang diberikan, selain itu peserta didik juga
mengikuti les atau privat diluar jam sekolah [19, 20]. Tidak hanya itu, peserta didik juga meluangkan waktunya
untuk mengulang kembalai pelajarannya di rumah setelah belajar disekolah.

Ketertarikan memperbanyak waktu belajar ipa yang dimiliki peserta didik akan mepengaruhi hasil belajar
peserta didik. Peserta didik yang memperbanyak waktunya dalam belajar ipa akan lebih memahami materi
pelajaran karena ia mengulang kembali apa yang telah ia pelajari sebelumnya disekolah. Berbeda dengan peserta
didik yang tidak tertarik untuk memperbanyak waktu belajar ipa, ia akan cendrung memiliki hasil belajar yang
tidak baik, secara tidak langsung, peserta didik tersebut telah memandang ipa secara negative [21, 22]

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan, sikap peserta didik ditiap indikator di SMP IT ashidigi tidak
berbeda jauh. Hal ini dapat dinilai dari guru pengampu bidang studi yang ada di sekolah, bagaimana cara guru
dalam menanamkan konsep kepada siswa agar tidak memiliki anggapan bahwa ipa adalah pelajaran yang sulit.
Siswa yang memandang ipa secara positif akan senang mempelajari IPA, kemudian ia akan memperbanyak
waktunya dalam belajar IPA, serta memiliki sikap penyelidikan dalam IPA yang baik. Hasil menunjukkan bahwa
45.3% peserta didik memiliki sikap penyelidikan dalam ipa yang cukup baik, 50.7% siswa memiliki rasa senang
yang baik terhadap IPA, dan 53.3% siswa memiliki rasa ketertarikan belajar ipa yang cukup baik.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh responden yang telah bersedia dan seluruh elemen
yang telah membatu, saya ucapkan terimakasih.
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